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Studi eksperimen aliran dua fase penting dilakukan sebagai pertimbangan dalam
penerapan desain sistem perpipaan yang bergantung pada aliran dua fase. Aliran
dua fase telah dipelajari secara aktif sampai saat ini, namun dibandingkan dengan
saluran konvensional, informasi yang tersedia tentang aliran dua fase pada saluran
mini masih sedikit. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pola aliran, peta
pola aliran, kecepatan gelembung dan fraksi hampa pada aliran dua fase air-udara
pada pipa persegi vertikal dengan diameter hidrolik 3 dan 5 mm. Pola aliran
bubble, slug, churn dan annular terbentuk pada rentang kecepatan superfisial
udara 0,33 – 7,31 m/s dan kecepatan superfisial air 0,13 – 1,2 m/s. Peta pola aliran
baru telah dihasilkan dan memiliki kemiripan dengan peta pola aliran saluran mini
pada penelitian-penelitian sebelumnya. Fraksi hampa penelitian memiliki korelasi
yang baik terhadap persamaan prediksi yang diajukan oleh penelitian-penelitian
sebelumnya. Nilai kecepatan gelembung dan fraksi hampa mengalami kenaikan
seiring dengan kenaikan kecepatan superfisial udara.
Kata kunci : aliran dua fase, pola aliran, mini, vertikal, persegi, fraksi hampa
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ABSTRACT
VISUALIZATION STUDY OF AIR-WATER TWO-PHASE FLOW PATTERN
IN UPWARD VERTICAL FLOW OF SQUARE CHANNEL
GUNTUR PRAKOSA
Department of Mechanical Engineering, Faculty of Engineering,
Sebelas Maret University Surakarta
E-mail: gunturprakosa@gmail.com
Two phase flow experimental study is important to be observed as consideration
in application of piping system design which depends on two phase flow. Two-
phase flow has been studied actively until now, but compared conventional
channels, information available on two-phase flow in mini channels are still a
few. This experiment was conducted to investigate the flow pattern, flow pattern
map, bubble velocity and void fraction on air-water two-phase flow in vertical
square channel with 3 and 5 mm hydraulic diameter. Bubble, slug, churn and
annular flow were observed on the range of gas and liquid superficial velocities
of 0.33 - 7.31 m/s and 0.13 - 1.2 m/s. New flow pattern maps have been generated
and similar to mini channel flow pattern maps of previous studies. The result of
void fraction has a good correlation with the prediction equations proposed by
previous studies. The value of bubble velocity and void fraction increases with the
rise of superficial air velocity.
Keyword : two-phase flow, flow pattern, mini, vertical, square, void fraction
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= luas penampang saluran (m2)
= luas penampang yang ditempati udara (m2)
= distribusi fase
= diameter hidrolik (m)
= percepatan gravitasi (9,81 m/s2)
= fluks massa total (kg/s m2)
= fluks massa udara (kg/s m2)
= fluks massa air (kg/s m2)
= kecepatan superfisial total (m/s)
= kecepatan superfisial udara (m/s)
= kecepatan superfisial air (m/s)
= laju aliran massa udara (kg/s m2)
= laju aliran massa air (kg/s m2)
= slip ratio
= rata-rata kecepatan aktual udara (m/s)
= rata-rata kecepatan aktual air (m/s)
= kecepatan drift flux (m/s)
= fraksi hampa
= fraksi hampa metode homogen
= tegangan permukaan udara (N/m)
= tegangan permukaan air (N/m)
= densitas udara (kg/m3)
= densitas air (kg/m3)
= kualitas massa campuran
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